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INTISARI 

Latar Belakang : Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak menuju dewasa.  Di dalam proses 

transisi terdapat tahap pertumbuhan, perkembangan serta kematangan hormon pada organ genatalia, 

yaitu terjadi perubahan primer dan sekunder.  

Tujuan : Diketahui hubungan tingkat pengetahuan remaja putri terhadap penerapan personal hygiene 

saat menstruasi di SMP Negeri 6 Halmahera Tengah 

Metode Penelitian : penelitian kuantitatif non-eksperimen, dengan menggunakan desain dalam 

penelitian ini adalah penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Lokasi 

penelitian di SMP Negeri 6 Halmahera Tegah. Teknik pengambil sampel menggunakan purposive 

sampling sebanyak 70 responden. Penyajian data di lakukan dengan menggunakan penelitian 

instrumen. Pengumpulan data diambil dengan menggunakan kuesioner. Data yang terkumpul di analisis 

dengan menggunakan analisis  statistik deskriptif dan analisis infersial dengan uji korelasi. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki tingkat 

pengetahuan dengan cukup dengan nilai median adalah 23 responden, sebagian responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik dengan nilai rata-rata jawaban responden mean berjumlah 22.19 dengan 

standar deviasi 2,135. Hasil penelitian ini menunjukkan sebangai responden memiliki sikap personal 

hygiene dengan nilai sum sebesar 6980 total dari jawaban responden. Nilai median adalah 100, rata-rata 

jawaban responden mean berjumlah 99,71 dengan standar deviasi 2,895. 

Kesimpulan : terdapat hubungan singnifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap personal hygiene 

pada remaja di SMP Negeri 6 Halmahera Tegah dengan nilai 0,009 < 0,05. 

Kata kunci : Pengetahuan, Remaja Putri, Personal Hygiene, Menstruasi 

ABSTRACT 

Backgroud : Adolescence is a period of transition from child to adult. In the transition process there 

are stages of growth, development and maturity of hormones in the genital organsm namely primary 

and secondary changes. 

Ojective : it is now that there is a relationship between the knowledge level of young women and the 

application of personal hygiene during menstruation at SMP Negeri 6 Halmahera Tegah. 

Research methods : non-experimental quantitative research, using the desing in this study is an 

analytic study using a cross sectional approach. The research location is at SMP Negeri 6 Halmahera 

central. The sampling techique used purposive sampling as many as 70 respondents. Data presentation 

is done by using research instruments. Data collection was taken by using a questionnaire. The data 

collected were analyzed using descriptive statistical analysis and inferential analysis with correlation 

tests. 

Results : the results of dhis study indicate that some respondents have a sufficient level of knowledge 

with a median value of 23 respondents, some respondents have a good level of knowledge with the 

average value of respondents, answers being 22.19 with a standard deviation of 2.135 the rulets of this 

study indicate that a responden tat a respondents has a personal hygiene attitude with a total value of 



6980 from the respondent answers. The median value is 100, the average respondents answer is 99.71 

wth a standard deviation of 2.895. 

Conclusion : there is a significant relationship between the level of knowledge and personal hygiene 

attitudes in adolescents at SMP Negeri 6 Halmahera Tegah with a value of 0.009 < 0.05. 

 

Keywords : knowledge, Young Women, Personal Hygiene, Menstruation 

 

PENDAHULUAN 

Usia remaja atau disebut dengan adolescent menurut World Health Organization (WHO) 

dapat dikelompokan pada rentang usia 10-19 tahun. Di Indoesia dari total penduduk > 43 juta 

p upulasi remaja dengan prevalensi cukup besar yaitu 18,3%, remaja memiliki keunikan 

tersendiri dalam tumbuh kembang nya baik secara fisik, psikologis maupun sosial, pada umur 

ini mereka memasuki masa dengan stress, yaitu masa pubertas (Kemenkes RI, 2015). 

Pada remaja putri terdapat peristiwa penting yang terjadi yaitu pubertas, pubertas 

merupakan masa peralihan dari remaja ke dewasa secara fisik maupun psikologis, masa ini 

dimulai dengan berfungsinya ovarium pada remaja putri yaitu kurang lebih usia 8-14 tahun. 

yang harus diperhatikan dalam masa remaja yaitu terjadi pertumbuhan tubuh yang cepat, mulai 

muncul ciri seks sekunder seperti tumbuh nya rambut didaerah kelamin dan ketiak, payudara 

akan menonjol, pinggul semakin lebar serta terjadinya perubahan psikis lainnya dan terjadinya 

menstruasi (Zaim, 2019). 

Menurut Proverawati & Misaroh menstruasi merupakan keadaan dimana mukosa uterus 

sekitar 14 hari setelah ovulasi mengeluarkan darah, mukus, dan debris sel dari mukosa uterus 

disertai dengan pelepasan endometrium secara periodik. Menstruasi memiliki siklus, siklus 

menstruasi merupakan waktu sejak hari pertama menstruasi sampai dat angnya mestruasi 

diperiode selanjutnya, pada wanita normal siklus menstruasi antara 21-35 hari, terdapat 10-

15% wanita memiliki siklus 28 hari dengan lama 3-5 hari serta ada pula lama menstruasi 7-8 

hari  (Syafrina dkk, 2014). 

Berdasarkan data yang dilakukan oleh WHO (World Health Organization) dibeberapa 

negara, yang memiliki permasalahan terhadap reproduksinya yaitu remaja putri yang berusia 

10-14 tahun, WHO menyatakan angka kejadian infeksi saluran reproduksi atau infeksi saluran 

reproduksi tertinggi didunia adalah usia remaja dengan prevalensi 35%-42% dan dewasa muda 

dengan prevalensi 27%-33% (Novi, 2019) 

Pengetahuan mengenai personal hygiene sangat dibutuhkan hal ini merupakan suatu 

tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang, tujuan nya yaitu untuk 

memelihara kebersihan diri, meningkatkan derajat kesehatan, mencegah penyakit, 

menciptakan keindahan serta meningkatkan kepercayaan diri seseorang. (Kusmiran, 2013) 

Berdasarkan dari teori, riset, urgensi dan studi pendahuluan peneliti akan melakukan 

penelitian mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Terhadap Penerapan 

Personal Hygiene Saat Menstruasi Di SMP Negeri 6  Halmahera Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

   jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif non-eksperimen, dengan 

menggunakan desain dalam penelitian ini adalah penelitian analitik dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional 



Populasi dalam penelitian ini adalah siswi SMP Negeri 6 Halmahera Tegah sebanyak 70 

siswi. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah berusia 11-13 tahun dan bersedia enjadi 

responden. Tehnik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah purposive sampling 

Variabel bebas dalam penelitia ini adalah tingkat pengetahuan remaja putri. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah personal hygiene saat menstruasi. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner skala liker untuk mengukur sikap personal hygiene 

menstruasi pada siswi yang berjumlah 22 pertanyaan. Kuesioner tipe multiple choice untuk 

rnegukur instrumen tingkat pengetahuan terdiri dari 24 pertanyaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN  

 

1. Distribusi Frekuensi  

a. Tingkat Pengetahuan 

Statistic 

N Valid Missing Mean Median Std. 

Deviation 

Range Minimum Maximun Sum 

70 0 22.19 23.00 2.135 5 19 24 1553 

 

Dari output tabel statistik tingkat pengetahuan  (terlampir) diketahui bahwa jumlah 

responden (N) adalah 70, dari total jawaban dari pertanyaan mengenai tingkat pengetahuan 

remaja putri yang telah diajukan kepada 70 responden  nilai minimun 19 dan maksimum 24. 

Nilai range merupakan selisih nilai minimun dan maksimun yakni sebesar 5 dan nilai sum 

sebesar 1553 yang merupakan total dari jawaban responden. Nilai median adalah 23, rata-

rata jawaban responden mean berjumlah 22,19 dengan standar deviasi 2,135. 

Dalam penelitian yang dilakukan terdapat responden yang mempunyai jawaban rata-

rata mean. Dalam hal ini responden sudah berada pada tahap memahami (copherension) 

yang merupakan kemampuan sesorang untuk memberi penjelasan tentang objek yang 

diketahui secara benar, dan dapat menginterpretasikan materi objek tersebut dengan benar. 

Tingkat pengetahuan merupakan sala satu hal yang penting untuk seseorang dapat 

membentuk suatu tindakan (over behaviour) perilaku yang didasari oleh adanya 

pengetahuan akan jauh lebih baik dari pada perilaku yang tidak sama sekali di dasari dengan 

pengetahuan. Banyak cara yang dapat dilakukan siswi untuk mendaptkan pengetahuan 

tentang menstruasi yaitu dapat diperoleh dari pendidikan kesehatan. Adapun contohnya 

penyuluhan, pengalaman yang bisa di dapatkan dari oarang tua ataupu orang-orang di 

lingkungan sekitaranya, membaca melalui media elektronik, majalah, dan buku tentang 

kesehatan.  

Menurut peneliti, dari hasil penelitian bahwa pengetahuan remaja terhadap personal 

hygiene saat menstruasi ada hubunganya terhadap tindakan kebersihan diri remaja. 

Kurangnya pengetahuan remaja terhadap personal hygiene saat menstruasi menyebabkan 

terjadinya keputihan yang berlebihan dan organ kelamin wanita gatal dan berbau, sebaliknya 

jika pengetahuan remaja baik terhadap personal hygiene maka kebersihan terhadap diri 

remaja akan terjaga dan terhindar dari penyakit. 

 



b. Sikap Personal Hygiene 

Statistic 

N  

Valid 

 

Missing 

 

Mean 

 

Median 

Std. 

Deviation 

 

Range 

 

Minimum 

 

Maximun 

 

Sum 

70 0 99.71 100.00 2.895 9 96 105 6980 

 

Dari output tabel statistik sikap personal hygiene yang telah terlampir menunjukkan 

jumlah responden (N) adalah 70, dari total jawaban dari pertanyaan mengenai sikap 

personal hygiene remaja putri yang telah diajukan kepada 70 responden nilai minimum 

96 dan maksimun 105. Nilai range merupakan selisih nilai minimun dan maksimun yakni 

sebesar 9 dan nilai sum sebesar 6980 yang merupakan total dari jawaban responden. Nilai 

median adalah 100, rata-rata jawaban responden mean berjumlah 99,71 dengan standar 

deviasi 2,895. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Setianingsih 

(2014) yang berjudul hubungan antara sikap remaja putri tentang personal hygiene 

menstruasi terhadap terhadap perilaku personal hygiene saat menstruasi menunjukkan 

bahwa P Value dari hasil penelitian ini adalah 0,000. Berdasarkan uji statistik chi square 

didapatkan hasil P < 0,05 sehingga secara statistik adanya hubungan antara sikap remaja 

putri tentang personal hygiene menstruasi terhadap perilaku personal hygiene remaja 

putri pada saat menstruasi di SMP Patriot Kranji tahun 2014. 

Menurut peneliti bahwa sikap remaja terhadap personal hygiene saat menstruasi ada 

hubungan terhadap tindakan remaja. Apabila sikap dan tindakan remaja tidak baik 

terhadap personal hygiene saat menstruasi dapat menyebabkan organ intim wanita tidak 

sehat dan menyebabkan infeksi saluran reproduksi (ISR). Apabila sikap dan tindakan 

remaja putri baik terhadap personal hgyiene saat menstruasi maka remaja putri akan 

terhindar dari penyakit reproduksi. 

 

2. Uji Normalitas Skewness and Kurtosis 

Membandingkan antara nilai statistik skewness di bagi dengan Std error skewnes 

atau nilai statistic kurtosis dibagi dengan Std error kurtosis.  Skewness adalah ukuran 

ketidaksimetrisan dalam distribusi nilai. Skewness dapat bernilai positif, negatif, dan 

nol. Skewness yang bernilai positif berarti ekor distribusi berada di sebelah kanan 

nilai terbanyak. Sementara Kurtosis adalah indikator untuk menunjukkan derajat 

keruncingan (tailedness). Semakin besar nilai kurtosis maka kurva semakin runcing. 

Nilai referensi kurtosis adalah 3. Jika nilai kurtosis lebih besar dari 3, maka kurva 

distribusi disebut leptokurtik.  Dimana jika skor berada anatara -2 dan 2 maka 

distribusi data normal. 

 

a. Tingkat Pengetahuan 

Hasil penelitian diketahui bahwa Nilai Statisktik Skewnees senilai -0,590, 

dengan Standar error  0,487. Sehingga perbandingannya yakni -0,590/0,48 dan 

menghasilkan nilai -1,211 yang artinya adalah data normal. 



Sementara Nilai Statisktik Kurtosis senilai -0,476, dengan Standar error  = 

0,566. Sehingga nilai perbandingannya yakni  -0,476/0,566 atau setara dengan  -

0,840 dan dapat dikatakan bahwa data normal. Hal tersebut sesuai dengan tabel 

Descriptive Statistics terlampir. 

 

b. Sikap Personal Hygiene 

Berdasarkan hasil penelitiaan diketahui bahwa nilai statistic skewness 

senilai  -0,164, dengan Standar error  = 0,487. Maka perbandingannya yakni  -

0,164/0,487 yang menghasilkan -0,336 yang dengan kata lain dapat dikatakan 

bahwa data normal.  

Sementara nilai statisktik  kurtosis senilai -0,575, dengan standar error  = 0,56. 

Maka nilai perbandingannya yaitu menjadi -0,575/0,566 atau setara dengan -

1,015 dan dianggap sebaagai data normal. Hal tersebut sesuai dengan tabel 

Descriptive Statistics terlampir. 

 

c. Uji Lineritas 

Dari output anova tabel yang telah terlampir, diperoleh nilai Deviation 

from Linearity from sig. adalah 0.809 lebih besar dari 0.05. maka dapat 

disimpulakan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara tingkat 

pengatahuan dengan sikap personal hygiene. 

 

d. Uji Korelasi Pearson 

Berdasarkan output tabel Correlations di atas, diperoleh nilai sig (2-tailed)  

antara tingkat pengetahun dengan personal hygiene adalah sebesar 0,009 < 0,05. 

Artinya terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat pengetahun dengan 

sikap personal hygiene 

 

3. Pengetahuan personal hygiene saat menstruasi di Smp Negeri 6 Halmahera 

Tengah 

Dengan pengetahuan manusia dapat menjawab permasalahan dan memecahkan 

masalah yang dihadapi. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik dan tinggi, 

maka ia akan mampu untuk berfikir lebih kritis dalam memahami segala sesuatu. 

Seseorang yang berpengetahuan baik tidak menjamin akan mempunyai sikap dan 

perilaku yang positif. Karena seseorang dalam menentukan sikap dan perilaku yang 

utuh selain ditentukan oleh pengetahuan, juga dipengaruhi oleh pikiran, keyakinan dan 

emosi yang memegang peranan penting (Notoadmodjo, 2010).  

Menurut Mubarak dan Chayatin (2009), ada 7 faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan seseorang antara lain pendidikan, pekerjaan, usia, minat, pengalaman, 

kebudayaan lingkungan sekitar dan informasi.  

Pada penelitian ini menggambarkan bahwa remaja putri pada SMP Negeri 6 

Halmahera Tengah menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki tingkat 

pengetahuan dengan cukup dengan nilai median adalah 23 responden, sebagian 

responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik dengan nilai rata-rata jawaban 



responden meanberjumlah 22.19 dengan standar deviasi 2,135. Selain itu hasil 

penelitian ini menunjukkan sebangai responden memiliki sikap personal hygiene 

dengan nilai sum sebesar 6980 total dari jawaban responden. Nilai median adalah 100, 

rata-rata jawaban responden mean berjumlah 99,71 dengan standar deviasi 2,895. 

 

4. Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Remaja Putri dengan Penerapan 

Personal Hygiene saat Menstruasi di Smp Negeri 6 Halmahera Tengah 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya hubungan antara tingkat 

pengetahuan remaja putri dengan penerapan personal hygiene saat menstruasi. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh  Sri Handayani (2018). Andanya hubungan yang singnifikan atau bermakna 

antara tingkat pengetahuan personal hygiene dengan perilaku saat menstruasi pada 

remaja putri di ponpes Al-Ghifari Gamping Sleman Yogyakarta dengan nilai 

signifikan p<0,01.  

Selain itu hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Khasanah (2015) 

yang berjudul hubungan pengetahuan tentang menstruasi dengan perilaku vulva 

hygiene saat menstruasi : studi pada siswi SMP 1 Bojong Kelas VII dan VIII 

Kabupaten Pekalongan. Hasil penelitan yang dilakukan di SMP 1 Bojong Kabupaten 

Pekalongan terhadap 59 responden didapatkan hasil bahwa dari hasil uji chi square 

didapatkan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang menstruasi dan 

perilaku personal hygviene menstruasi: studi pada siswi SMP 1 Bojong kelas VII dan 

VIII Kabupaten Pekalongan dengan nilai p valu = 0,001 < α (0,05). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Yasnani (2016), yang menyatakan bahwa 

dengan pengetahuan yang baik tentang menstruasi, remaja akan merasa tenang dan 

siap menghadapi dan mengatasi masalah yang terjadi saat menstruasi berlangsung. 

Jika ada peristiwa menstruasi yang tidak disertai dengan pengetahuan dan informasi 

yang benar, maka bisa timbul macam-macam problem psikis. Hal ini sesuai dengan 

teori yang menyebutkan bahwa semakin remaja putri terbuka dalam menggali 

informasi mengenai organ reproduksinya, maka akan semakin luas wawasan dan 

pemahaman mengenai kesehatan reproduksi. Jika menstruasi disertai dengan 

pengetahuan yang benar, remaja putri akan merespon menstruasi dengan hal-hal atau 

perilaku yang positif. 

Kurangnya pengetahuan tentang personal hygiene saat menstruasi pada sebagian 

remaja putri mengindikasikan bahwa selayaknya para remaja putri memperoleh 

informasi tentang menstruasi. Pendekatan yang bisa dilakukandiantaranya melalui 

keluarga, kelompok sebaya, institusi sekolah, serta kelompok kegiatan remaja yang 

peduli terhadap masa puber. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas 

peneliti berpendapat bahwa sebagian besar responden yang berpengetahuan baik 

memiliki perilaku personal hygiene saat menstruasi yang baik pula. 

Hal ini disebabkan karena siswi SMP Negeri 6 Halmahera Tengah telah 

mendapatkan pengetahuan seputar menstruasi dan cara menjaga kebersihan personal 

hygiene baik dari guru-guru mereka maupun dari internet. Semakin baik pengetahuan 

remaja putri maka akan semakin mudah merespon semua informasi yang diterimanya. 



Selain itu semakin banyak informasi yang diterima oleh remaja putri tentang vulva 

hygiene maka akan sebaik pula respon remaja putri dalam menjaga kebersihan saat 

menstruasi serta mengetahui bahaya jika tidak melakukan personal hygiene. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uarain pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

dismpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1). Secara statika Ho dan H1 diterima dengan nilai korelasi yang singnifikan sebesar 

0,009 < 0,05 yang artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap 

personal hygiene. 

2). Diketahui bahwa dari 70 responden, sebagian responden mempunyai jawaban mean 

berjumlah 22,19 dengan standar deviasi 2,135 tentang tingkat pengetahuan 

personal htgiene saat menstruasi. 

3). Diketahui bahwa dari 70 responden, mengenai sikap personal hygiene rata-rata 

jawaban responden mean berjumlah 99,71 dengan standar deviasi 2,895.  

4). Ada hubungan linieritas secara singnifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap 

personal hygiene diperoleh nilai 0.809 ;ebih besar 2,895 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberi saran 

kepada: 

1. Institusi pendidikan SMP Negeri 6 Halteng 

Peneliti menyarankan agar pihak sekolah dapat memberikan lebih banyak 

informasi untuk meningkatkan pengetahuan siswi tentang hubungan tingkat 

pengetahuan remaja putri terhadap penerapan personal hygiene saat menstruasi dan 

memanfaatkan fasilitas-fasilitas sekolah seperti melaksanakan kegiatan penyuluhan 

dengan mendatangkan narasumber baik dokter maupun psikolog untuk berdiskusi 

tentang kesehatan reproduksi khususnya pelaksanaan personal hygiene saat 

menstruasi. 

2. Bagi mahasiswi keperawatan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagia sumber ilmu atau tambahan 

referensi untuk materi keperawatan maternitas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan ada pengembangan yang lebih baik lagi 

dengan menentukan variabel lain seperti motivasi, peran orang tua dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan penerapan personal hygiene saat menstruasi 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.  
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